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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas
media video pembelajaran pada mata pelajaran IPA materi masa pubertas di kelas VI SD
Negeri Pakuhaji Kabupaten Sukabumi. Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R&D) dengan model Hannafin and Peck, yang meliputi tiga tahap:
analisis kebutuhan, desain, serta pengembangan dan implementasi. Subjek penelitian adalah
30 peserta didik kelas VI SD Negeri Pakuhaji. Hasil uji kelayakan oleh ahli media, ahli
desain instruksional, dan ahli materi menunjukkan bahwa video pembelajaran sangat layak
digunakan dengan persentase masing-masing 91,11%, 94%, dan 96%. Selain itu, uji
efektivitas menggunakan N-Gain Score menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
signifikan dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,75 (kategori tinggi) dan efektivitas sebesar
75,32% (kategori efektif). Ini membuktikan bahwa pengembangan video pembelajaran
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi masa pubertas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam konteks ini, guru memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Observasi di
SD Negeri Pakuhaji, khususnya kelas VI pada pembelajaran IPA, menunjukkan bahwa guru
masih dominan menggunakan metode konvensional (ceramah) dan minim pemanfaatan
teknologi seperti infokus. Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang menarik, rendahnya
hasil belajar siswa, dan kesulitan dalam mengaitkan teori dengan fenomena alam.

Penelitian PISA (2018) juga menyoroti bahwa pembelajaran IPA seharusnya tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Kondisi ini diperparah dengan proses pembelajaran
yang cenderung teoritis, menyebabkan kebosanan dan kurangnya pemahaman mendalam
pada peserta didik.

Media video pembelajaran hadir sebagai solusi inovatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Video pembelajaran, sebagai media audiovisual, mampu menyajikan
informasi secara dinamis melalui kombinasi gambar bergerak dan suara, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi (Susilana & Riyana, 2009). Pemanfaatan
teknologi ini diharapkan dapat mengubah pembelajaran konvensional menjadi lebih
menyenangkan, aktif, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar [IPA materi pubertas di
kelas VI SD Negeri Pakuhaji.

Diterima : 2 Juli 2025 Disetujui : 3 Juli 2025 Dipublikasi : 7 Juli 2025


http://jurnal.uika-bogor.ac.id/index.php/TEK
http://ejo/

Penelitian ini sangat penting untuk mengembangkan media pembelajaran yang
interaktif dan menarik melalui video pembelajaran, dengan alasan untuk mempermudah
peserta didik mengulang materi secara mandiri, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan
meningkatkan hasil belajar. Model Hannafin and Peck dipilih karena pendekatannya yang
berorientasi pada pengguna (learner-centered), fleksibel, dan mendukung pengembangan
produk pembelajaran melalui tahapan sistematis yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar.

Fokus Masalah: Penelitian ini difokuskan pada “Pengembangan Video Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA (Materi Masa Pubertas)
di kelas VI SD Negeri Pakuhaji Kabupaten Sukabumi.”

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana prosedur pengembangan video pembelajaran untuk mata pelajaran IPA
materi masa pubertas di kelas VI SD Negeri Pakuhaji Kabupaten Sukabumi?

2. Bagaimana tingkat kelayakan video pembelajaran berdasarkan evaluasi dari ahli media
dan ahli materi pada mata pelajaran IPA materi masa pubertas di kelas VI SD Negeri
Pakuhaji Kabupaten Sukabumi?

3. Bagaimana efektivitas pengembangan video pembelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi masa pubertas kelas VI di SD
Negeri Pakuhaji Kabupaten Sukabumi?

TINJAUAN TEORI

Konsep Penelitian dan Pengembangan (R&D) Penelitian pengembangan adalah proses
sistematis untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2017). Model Hannafin and Peck (1987)
adalah model desain pengajaran berorientasi produk yang terdiri dari tiga fase: analisis
kebutuhan, desain, dan pengembangan serta implementasi. Dalam model ini, penilaian dan
pengulangan perlu dilaksanakan dalam setiap fase.

Media Pembelajaran Video Media pembelajaran adalah perantara antara pendidik dan
peserta didik untuk menyampaikan informasi secara efektif (Kurniawan & Syahputra, 2015).
Video pembelajaran adalah media audio-visual yang menyampaikan pesan-pesan pendidikan,
seperti konsep, prinsip, hingga prosedur, yang bertujuan untuk membantu pemahaman siswa
terhadap suatu materi (Riyana, 2007). Karakteristik video pembelajaran yang efektif meliputi
kejelasan pesan, kemandirian, ramah pengguna, visualisasi menarik, interaktif, fleksibel,
struktur sistematis, durasi tepat, konten relevan, dan mendukung berbagai gaya belajar.

Pembelajaran IPA Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah disiplin ilmu yang
mempelajari fenomena alam secara sistematis melalui observasi dan eksperimen (Trianto,
2010). Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pengalaman langsung, pengembangan
keterampilan proses sains, relevansi dengan kehidupan sehari-hari, penggunaan berbagai
media, mendorong sikap ilmiah, pendekatan terpadu, evaluasi menyeluruh, pembelajaran
kolaboratif, fleksibilitas metode, dan pembelajaran berbasis proyek.

Motivasi Belajar Motivasi belajar adalah variabel mental individu yang penting dalam
semangat dan energi untuk belajar (Sardiman, 2014). Motivasi dapat berupa intrinsik
(dorongan dari dalam diri) atau ekstrinsik (rangsangan dari luar). Fungsi motivasi adalah
sebagai inspirasi, penggerak, penentu arah, dan penyeleksi kegiatan. Upaya membangkitkan
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motivasi belajar dapat dilakukan melalui pembelajaran yang tepat, suasana yang kondusif,
dan pemanfaatan media pembelajaran yang menarik.

Hasil Belajar Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotor, setelah mengalami proses belajar (Susanto, 2013).
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal (fisiologis dan psikologis)
dan eksternal (lingkungan dan instrumental).

Masa Pubertas Pubertas adalah proses perubahan fisik dan akal seseorang saat
berubah menjadi tubuh dewasa yang mampu melakukan reproduksi seksual (Santrock, 2011).
Dalam Islam, pubertas (akil balig) menandai seseorang mulai dibebani hukum syariat. Ciri-
ciri pubertas pada laki-laki meliputi mimpi basah, pembesaran testis, tumbuhnya rambut
seksual dan ketiak, perubahan suara (jakun), jerawat, mudah berkeringat, penambahan tinggi
badan, dan terbentuknya otot. Pada perempuan, ciri-cirinya adalah menstruasi, tumbuhnya
payudara, tumbuhnya bulu di area organ seksual dan ketiak, mudah berkeringat, penambahan
tinggi badan, pinggul membesar, dan mood swing.

METODE PENELITIAN
Tujuan Penelitian:

1.

Mengembangkan media video pembelajaran dalam pembelajaran IPA materi masa pubertas
kelas VI SD Negeri Pakuhaji Kabupaten Sukabumi.
Mengetahui tingkat kelayakan media video pembelajaran dalam proses pembelajaran IPA
terhadap materi masa pubertas peserta didik kelas VI SD Negeri Pakuhaji Kabupaten
Sukabumi.
Mengetahui efektivitas pengembangan media pembelajaran berbasis video dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap materi masa pubertas peserta didik kelas VI
di SD Negeri Pakuhaji Kabupaten Sukabumi.

Waktu dan Tempat Penelitian: Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Pakuhaji Kabupaten
Sukabumi pada semester genap, Februari hingga Juni 2025.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model Hannafin and Peck (1987), yang terdiri dari:

1.

Tahap Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan pembelajaran melalui
wawancara guru, kuesioner siswa, dan analisis instruksional.
Tahap Desain dan Pengembangan: Menyusun skenario pembelajaran, membuat storyboard,
dan membangun prototipe awal video pembelajaran. Prototipe diuji coba terbatas untuk revisi.
Tahap Implementasi dan Evaluasi: Uji coba penuh media pembelajaran di kelas. Dilakukan uji
validasi oleh ahli media, ahli desain instruksional, dan ahli materi. Evaluasi efektivitas
dilakukan melalui pretest dan posttest.

Populasi dan Sampel: Populasi penelitian adalah 120 peserta didik kelas VI SD Negeri Pakuhaji
Kabupaten Sukabumi, dengan sampel sebanyak 30 peserta didik.

Teknik Analisis Data:

l.

Analisis Deskriptif Kualitatif: Untuk mengolah data saran dan perbaikan dari ahli materi, ahli
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media, dan ahli desain instruksional.

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif:
a. Angket Kelayakan: Menggunakan rumus persentase: P(%)=SMI> xx100%
Kriteria kelayakan: 100% - 90% (Sangat Baik), 89% - 75% (Baik), 74% - 65% (Cukup), 64%
- 55% (Kurang Baik), 54% - 0% (Sangat Tidak Baik).
b. Uji N-Gain Score: Untuk efektivitas hasil belajar (pretest dan posttest):
N-Gain=Skorldeal—SkorPreTestSkorPostTest—SkorPreTest
Kategori N-Gain: g > 0,7 (Tinggi), 0,3 < g < 0,7 (Sedang), g < 0,3 (Rendah). Kategori
Efektivitas N-Gain: < 40% (Tidak efektif), 40 - 55% (Kurang efektif), 56 - 75% (Cukup
efektif), > 76% (Efektif).

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen:
a. Validitas: Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel (r hitung > r tabel) dan nilai
signifikasi (Sig < 0,05)
b. Reliabilitas: Menggunakan Cronbach’s Alpha (> 0,6).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Tahap Analisis Kebutuhan:

a) Wawancara Guru: Guru mengalami kesulitan membuat siswa aktif, sering menggunakan
media konvensional, belum memahami pembuatan video pembelajaran, dan sarana sekolah
kurang mendukung.

b) Kuesioner Siswa: Menunjukkan kesenjangan antara kondisi ideal (guru menggunakan
video, siswa terlibat aktif, kolaborasi, asesmen formatif-sumatif) dengan kondisi nyata (media
jarang digunakan, siswa pasif, jarang kolaborasi, asesmen sumatif saja).

c) Karakteristik Siswa: Usia 10-13 tahun, heterogen, antusias terhadap video pembelajaran.

2. Tahap Desain dan Pengembangan:

a. Perencanaan: Merumuskan tujuan pembelajaran (KD 3.2: Menghubungkan ciri pubertas
pada laki-laki dan perempuan dengan kesehatan reproduksi, Indikator: Menjelaskan pengertian
pubertas, membedakan ciri fisik, mengidentifikasi cara menyikapi masa pubertas), menyusun
materi, dan membuat desain video.

b. Desain: Pemilihan media (video) dan format penyajian yang menarik dan interaktif, serta
penyusunan instrumen penilaian (angket untuk ahli dan siswa).

c. Model Draf 1: Video pembelajaran awal yang berfokus pada keterlibatan sosial, kejelasan
audio-visual, relevansi konten, pemahaman materi, daya ingat, motivasi belajar, kesesuaian
bahasa, visualisasi materi, aktivasi kognitif, peningkatan hasil belajar, keterlibatan aktif,
kemandirian belajar, dan sikap positif terhadap IPA.

d. Model Draf 2 (Model Final): Perbaikan dari draf 1 dengan penambahan pengisian suara,
foto, warna cerah, tata letak gambar yang menarik, dan penambahan laman untuk latihan.

Uji Kelayakan Produk

1. Uji Ahli Media: Diperoleh persentase 91,11% (Sangat Baik), tidak perlu revisi signifikan.
Saran: audio dan gambar harus lebih cerah, sesuai usia siswa.

2. Uji Kelayakan Desain Instruksional: Diperoleh persentase 94% (Sangat Layak), tidak
perlu revisi. Saran: revisi tujuan pembelajaran dengan rumusan ABCD, ukuran huruf 14, tata
letak gambar tepat, penambahan templat soal latihan.
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3. Uji Ahli Materi: Diperoleh persentase 96% (Sangat Layak), tidak perlu revisi. Saran:
sediakan ragam materi dan perluas, sesuai rumusan tujuan ABCD, tambahkan perintah diskusi
dalam latihan.

4.  Uji Kelompok Kecil (10 siswa): Rata-rata persentase 88,08%, menunjukkan video layak
digunakan. Indikator motivasi belajar (94%) dan keinginan penggunaan ulang (90%) sangat
tinggi.

5. Uji Kelompok Besar (30 siswa): Rata-rata persentase 96%, menunjukkan video sangat
layak dan efektif. Keterlibatan emosional (95%), kesesuaian durasi (97%), dan motivasi belajar
sangat tinggi.

Analisis Nilai Pretest dan Posttest

a)  Peningkatan Hasil Belajar: Nilai rata-rata pretest 68,33 dan posttest 92,17, menunjukkan
peningkatan 23,84 poin.

b)  N-Gain Score: Rata-rata N-Gain sebesar 0,75 (kategori tinggi).

c)  Efektivitas N-Gain: Sebesar 75,32% (kategori efektif). Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan video pembelajaran memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Validasi dan Reliabilitas Instrumen

a.  Validitas: Semua soal posttest memiliki nilai r hitung > 0,306 dan signifikasi < 0,05,
sehingga semua soal valid.

b.  Reliabilitas: Nilai Cronbach’s Alpha 0,934 (> 0,60), menunjukkan soal posttest reliabel.

SIMPULAN

1. Pengembangan video pembelajaran untuk Mata Pelajaran IPA materi Pubertas diawali
dengan analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa perlu dikembangkan materi
pembelajaran. Selanjutnya tahap pengembangan model mengikuti langkah-langkah model
Hannafin and Peck, diantaranya: 1. Analisis Kebutuhan (Needs Assessment), 2. Tahap
Desain (Design), 3. Tahap Pengembangan dan Implementasi (Development and
Implementation). Dari model tersebut sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.

2. Hasil penilaian kelayakan ahli materi pembelajaran sebesar 96% dengan kategori sangat
baik. Hasil penilaian kelayakan ahli media pembelajaran, persentase tingkat kelayakannya
sebesar 91,11% dengan kategori sangat baik. Dan hasil penilaian kelayakan ahli desain
pembelajaran, persentase tingkat kelayakannya sebesar 94% dengan kategori sangat baik.

3. Dari perhitungan didapat N-Gain rata-rata peserta didik sebesar 0,75. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan materi pembelajaran menggunakan
video pembelajaran di SD Negeri Pakuhaji Kabupaten Sukabumi termasuk tinggi dan
terbukti efektif.
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